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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem solving dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas x X SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri di masa pandemi COVID-19.  

Rancangan yang digunakan yaitu pra-eksperimen one group pratest-postest. Populasi dan sampel yaitu 25 

siswa. Analisis data menggunakan uji-t (non parametrik) yang diolah menggunakan program SPSS 20. 

Hasil yang diperoleh nilai signifikansi 0,00 dan taraf ketidakpastian dalam penelitian ini sebesar 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri. 

 

Kata kunci: : Efektivitas, Problem Solving, Stoikiometri, Hasil Belajar.  

 

 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the problem solving model in improving the learning 

outcomes of class X students of SMA Sunan Drajat Sugio on stoichiometry material during the covid-19 

pandemic. The design used is one group pre-experiment pretest-posttest. The population and sample are 

25 students. Data analysis used t-test (non-parametric) which was processed using the SPSS 20 program. 

The results obtained were a significance value of 0.00 and the level of uncertainty in this study was 0.05, 

so it can be concluded that the application of problem solving learning models is effective in improving 

student learning outcomes. class X SMA Sunan Drajat Sugio on stoichiometry material. 

 

Keywords:  Effectiveness, Problem Solving, Stoichiometry, Learning Outcomes. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah upaya perseorangan 

dengan tujuan mendidik dan mengembangkan 

potensi siswa dengan efektif secara sadar dan 

terencana {Formatting Citation}. Namun 

kenyataannya pada dunia Pendidikan masih 

banyak sekali permasalahan yang dapat 

menghalangi tercapainya tujuan. Menurut [2] 

masalah kualitas pendidikan merupakan masalah 

yang urgent yang harus dipecahkan. Kualitas 

pendidikan yang dimaksud adalah soal 

menurunnya efektivitas pembelajaran dikarenakan 

terdampak wabah covid-19. Akibatnya pemerintah 

berjibaku untuk berupaya menekan laju 

penyebaran covid-19 dengan mengeluarkan 

beberapa kebijakan supanya masyarakat tetap 

melaksanakan protokol kesehatan, yakni salah 

satunya dengan membatasi mobilitas.  

Menurut Aji dalam Putri dkk. (2020) 

mengatakan bahwa Situasi pandemi yang seperti 

ini menuntut siswa untuk mengikuti pembelajaran 

secara daring di rumah masing-masing [3]. Hal ini 

yang kemudian dianggap melelahkan dan 

menyulitkan bagi beberapa siswa. Bahkan 

diantaranya merasa bosan karena terus dituntut 

untuk belajar di rumah. Karena menyulitkan bagi 

beberapa siswa, situasi ini menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam merancang pembelajaran 

supaya bisa dilaksanakan secara tatap muka 

dengan mematuhi Protokol Kesehatan ketat untuk 

menumbuhkan kemandirian dan keterampilan 
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berpikir siswa. Pembelajaran tatap muka dengan 

memakai protokol kesehatan hanya dilaksanakan 

30 menit. Waktu yang relatif singkat ini harus 

dilakukan secara efektif dengan tanpa memberikan 

tugas yang membebani siswa. Maka dari itu, salah 

satu model yang dapat diterapkan dan 

dikembangkan adalah Problem Solving. 

Berdasarkan [4] Problem solving adalah 

upaya pemecahan masalah baik individual maupun 

kelompok. Menurut [5],[6] dan [7] Mengemukakan 

bahwa pembelajaran dengan penerapan problem 

solving dapat melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan memecahkan permasalahan. 

Didukung oleh [8] yang menyatakan bahwa dalam 

problem solving tidak hanya membutuhkan 

kemampuan berhitung, namun juga menganalisis, 

merencanakan, mengevaluasi, hingga membuat 

kesimpulan.  

Pelajaran kimia merupakan bagian ilmu 

pengetahuan alam yang memiliki sifat abstrak dan 

membutuhkan kemampuan analisis perhitungan 

[9]. Salah satu materi pelajaran kimia yang 

memiliki sifat abstrak dan membutuhkan 

kemampuan analisis perhitungan yaitu 

stoikiometri. Stoikiometri tergolong materi kimia 

yang sulit bagi siswa karena materi ini bersifat 

abstrak dan membutuhkan kemampuan analisis 

perhitungan [10]. Sependapat dengan [11] yang 

mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan materi stoikiometri khususnya yang 

berhubungan dengan rumus dan hitungan. Sesuai 

penelitian terdahulu yang dilakukan [12] bahwa 

untuk memahami stoikiometri siswa diharuskan 

memiliki kemampuan matematika yang baik agar 

dapat menyelesaikan soal perhitungan dengan 

benar. 

Hasil wawancara guru kimia SMA Sunan 

Drajat Sugio diperoleh informasi bahwa materi 

stoikiometri dianggap sulit karena bersifat abstrak 

dan membutuhkan kemampuan analisis 

perhitungan. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ulangan harian materi stoikiometri banyak 

yang belum tuntas. Hasil penelitian [13] 

menyatakan rendahnya hasil belajar dikarenakan 

karena kurangnya interaksi dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu model yang terpilih harus 

sesuai dengan karakteristik materi stoikiometri 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Problem Solving ini dinilai sesuai dengan 

karakteristik materi stoikiometri yang 

membutuhkan beragam kemampuan kognitif untuk 

mempelajarinya [14]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

efektivitas penerapan model problem solving 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas x 

SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri 

di masa pandemi covid-19? Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

problem solving dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas x SMA Sunan Drajat Sugio pada materi 

stoikiometri di masa pandemi covid-19. 

 

METODE  

Penelitian ini mengikuti rancangan pra-

eksperimen “one group pratest-postest”. Pra-

eksperimen one group pratest-postest dilakukan 

pada satu kelompok saja tanpa kelompok 

pembanding untuk mengetahui efektifitas model 

problem solving dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi stoikiometri di masa pandemi 

covid-19. Sampel penelitian ada 25 siswa dan 

pelaksanaannya di Semester Genap Tahun Ajaran 

2021/2022. Adapun rancangan penelitian sebagai 

berikut: 

Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Keterangan: 

O1 : hasil tes awal (prettest) 
X2 : model pembelajaran problem solving 

O2 : hasil belajar tes akhir (posttest) 
   

    

Selain menggunakan rancanagan 

penelitian di atas, dalam penelitian ini juga 

dianalisis secara diskriptif kuantitatif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil prettest dan 

posttest belajar (tes materi stoikiometri). Langkah-

langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data 

tersebut adalah (1) melakukan prettest materi 

stoikiometri sebelum memberikan perlakuan, (2) 

memberikan perlakuan pembelajaran problem 

solving, (3) memberikan posttest materi 

stoikiometri, dan (4) menguji keefektivan model 

problem solving menggunakan uji t (non 

parametrik). Uji hipotesis ini tidak mensyaratkan 

data/skor tes harus berdistribusi normal, homogen, 

dan interval. 
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Analisis data dilakukan dengan Uji t yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS 20. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak  dan jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima. Bunyi H0: 

penerapan model pembelajaran problem solving  

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio pada 

materi stoikiometri sedangkan H1: penerapan 

model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk mengetahui efektifitas penerapan 

model pembelajaran problem solving pada materi 

stoikiometri dalam masa pendemi covid-19 di 

SMA Sunan Drajat Sugio, digunakan tes materi 

stoikiometri yang diberikan sebelum dan sesudah 

dibelajarkan menggunakan penerapan model 

pembelajaran problem solving. 

. Berdasarkan hasil uji-t didapatkan harga 

signifikansi 0,00. Nilai α (taraf ketidakpercayaan) 

yang dipakai pada penelitian ini adalah 0,05. 

Karena harga signifikansi lebih kecil dari α (0.00 < 

0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti bahwa penerapan model pembelajaran 

problem solving efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio 

pada materi stoikiometri.  

   

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [15] 

Setyorini, dkk (2018) bahwa penerapan model 

problem solving untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi stoikiometri ini lebih baik dari 

pada model pembelajaran lainnya. Selain itu, hasil 

peneliti lain  juga mengatakan hal yang sama 

bahwa model problem solving dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi stoikiometri 

[16][17]. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan  pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem solving dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas x SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri di masa pandemi covid-19.  
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Hasil yang diperoleh nilai signifikansi 0,00 dan taraf ketidakpastian dalam penelitian ini sebesar 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri. 
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Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the problem solving model in improving the learning 

outcomes of class X students of SMA Sunan Drajat Sugio on stoichiometry material during the covid-19 

pandemic. The design used is one group pre-experiment pretest-posttest. The population and sample are 

25 students. Data analysis used t-test (non-parametric) which was processed using the SPSS 20 program. 

The results obtained were a significance value of 0.00 and the level of uncertainty in this study was 0.05, 

so it can be concluded that the application of problem solving learning models is effective in improving 

student learning outcomes. class X SMA Sunan Drajat Sugio on stoichiometry material. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah upaya perseorangan 

dengan tujuan mendidik dan mengembangkan 

potensi siswa dengan efektif secara sadar dan 

terencana {Formatting Citation}. Namun 

kenyataannya pada dunia Pendidikan masih 

banyak sekali permasalahan yang dapat 

menghalangi tercapainya tujuan. Menurut [2] 

masalah kualitas pendidikan merupakan masalah 

yang urgent yang harus dipecahkan. Kualitas 

pendidikan yang dimaksud adalah soal 

menurunnya efektivitas pembelajaran dikarenakan 

terdampak wabah covid-19. Akibatnya pemerintah 

berjibaku untuk berupaya menekan laju 

penyebaran covid-19 dengan mengeluarkan 

beberapa kebijakan supanya masyarakat tetap 

melaksanakan protokol kesehatan, yakni salah 

satunya dengan membatasi mobilitas.  

Menurut Aji dalam Putri dkk. (2020) 

mengatakan bahwa Situasi pandemi yang seperti 

ini menuntut siswa untuk mengikuti pembelajaran 

secara daring di rumah masing-masing [3]. Hal ini 

yang kemudian dianggap melelahkan dan 

menyulitkan bagi beberapa siswa. Bahkan 

diantaranya merasa bosan karena terus dituntut 

untuk belajar di rumah. Karena menyulitkan bagi 

beberapa siswa, situasi ini menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam merancang pembelajaran 

supaya bisa dilaksanakan secara tatap muka 

dengan mematuhi Protokol Kesehatan ketat untuk 

menumbuhkan kemandirian dan keterampilan 
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berpikir siswa. Pembelajaran tatap muka dengan 

memakai protokol kesehatan hanya dilaksanakan 

30 menit. Waktu yang relatif singkat ini harus 

dilakukan secara efektif dengan tanpa memberikan 

tugas yang membebani siswa. Maka dari itu, salah 

satu model yang dapat diterapkan dan 

dikembangkan adalah Problem Solving. 

Berdasarkan [4] Problem solving adalah 

upaya pemecahan masalah baik individual maupun 

kelompok. Menurut [5],[6] dan [7] Mengemukakan 

bahwa pembelajaran dengan penerapan problem 

solving dapat melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan memecahkan permasalahan. 

Didukung oleh [8] yang menyatakan bahwa dalam 

problem solving tidak hanya membutuhkan 

kemampuan berhitung, namun juga menganalisis, 

merencanakan, mengevaluasi, hingga membuat 

kesimpulan.  

Pelajaran kimia merupakan bagian ilmu 

pengetahuan alam yang memiliki sifat abstrak dan 

membutuhkan kemampuan analisis perhitungan 

[9]. Salah satu materi pelajaran kimia yang 

memiliki sifat abstrak dan membutuhkan 

kemampuan analisis perhitungan yaitu 

stoikiometri. Stoikiometri tergolong materi kimia 

yang sulit bagi siswa karena materi ini bersifat 

abstrak dan membutuhkan kemampuan analisis 

perhitungan [10]. Sependapat dengan [11] yang 

mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan materi stoikiometri khususnya yang 

berhubungan dengan rumus dan hitungan. Sesuai 

penelitian terdahulu yang dilakukan [12] bahwa 

untuk memahami stoikiometri siswa diharuskan 

memiliki kemampuan matematika yang baik agar 

dapat menyelesaikan soal perhitungan dengan 

benar. 

Hasil wawancara guru kimia SMA Sunan 

Drajat Sugio diperoleh informasi bahwa materi 

stoikiometri dianggap sulit karena bersifat abstrak 

dan membutuhkan kemampuan analisis 

perhitungan. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ulangan harian materi stoikiometri banyak 

yang belum tuntas. Hasil penelitian [13] 

menyatakan rendahnya hasil belajar dikarenakan 

karena kurangnya interaksi dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu model yang terpilih harus 

sesuai dengan karakteristik materi stoikiometri 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Problem Solving ini dinilai sesuai dengan 

karakteristik materi stoikiometri yang 

membutuhkan beragam kemampuan kognitif untuk 

mempelajarinya [14]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

efektivitas penerapan model problem solving 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas x 

SMA Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri 

di masa pandemi covid-19? Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

problem solving dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas x SMA Sunan Drajat Sugio pada materi 

stoikiometri di masa pandemi covid-19. 

 

METODE  

Penelitian ini mengikuti rancangan pra-

eksperimen “one group pratest-postest”. Pra-

eksperimen one group pratest-postest dilakukan 

pada satu kelompok saja tanpa kelompok 

pembanding untuk mengetahui efektifitas model 

problem solving dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi stoikiometri di masa pandemi 

covid-19. Sampel penelitian ada 25 siswa dan 

pelaksanaannya di Semester Genap Tahun Ajaran 

2021/2022. Adapun rancangan penelitian sebagai 

berikut: 

Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Keterangan: 

O1 : hasil tes awal (prettest) 
X2 : model pembelajaran problem solving 

O2 : hasil belajar tes akhir (posttest) 
Selain menggunakan rancanagan 

penelitian di atas, dalam penelitian ini juga 

dianalisis secara diskriptif kuantitatif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil prettest dan 

posttest belajar (tes materi stoikiometri). Langkah-

langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data 

tersebut adalah (1) melakukan prettest materi 

stoikiometri sebelum memberikan perlakuan, (2) 

memberikan perlakuan pembelajaran problem 

solving, (3) memberikan posttest materi 

stoikiometri, dan (4) menguji keefektivan model 

problem solving menggunakan uji t (non 

parametrik). Uji hipotesis ini tidak mensyaratkan 

data/skor tes harus berdistribusi normal, homogen, 

dan interval. 

Analisis data dilakukan dengan Uji t yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS 20. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak  dan jika nilai 
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signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima. Bunyi H0: 

penerapan model pembelajaran problem solving  

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio pada 

materi stoikiometri sedangkan H1: penerapan 

model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk mengetahui efektifitas penerapan 

model pembelajaran problem solving pada materi 

stoikiometri dalam masa pendemi covid-19 di 

SMA Sunan Drajat Sugio, digunakan tes materi 

stoikiometri yang diberikan sebelum dan sesudah 

dibelajarkan menggunakan penerapan model 

pembelajaran problem solving. 

. Berdasarkan hasil uji-t didapatkan harga 

signifikansi 0,00. Nilai α (taraf ketidakpercayaan) 

yang dipakai pada penelitian ini adalah 0,05. 

Karena harga signifikansi lebih kecil dari α (0.00 < 

0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti bahwa penerapan model pembelajaran 

problem solving efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMA Sunan Drajat Sugio 

pada materi stoikiometri.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [15] 

Setyorini, dkk (2018) bahwa penerapan model 

problem solving untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi stoikiometri ini lebih baik dari 

pada model pembelajaran lainnya. Selain itu, hasil 

peneliti lain  juga mengatakan hal yang sama 

bahwa model problem solving dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi stoikiometri 

[16][17]. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan  pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Sunan Drajat Sugio pada materi stoikiometri. 
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